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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai pengaruh 

pola asuh demokratis orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VII di SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa pola asuh demokratis orang tua khususnya di kelas VII pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Kyai Hasyim Tenggilis 

Surabaya, tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari 

penyebaran angket pada siswa yang menunjukkan 80% dari orang tua 

siswa kelas VII menggunakan pola asuh demokratis. Hasil wawancara 

peneliti kepada orang tua, juga menunjukkan ciri-ciri pola asuh 

demokratis yang diterapkan pada siswa kelas VII SMP Kyai Hasyim 

Tenggilis Surabaya. Namun demikian masih terdapat 20% dari orang tua 

yang menggunakan pola asuh otoriter. 

2. Bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP 

Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya yang diambil dari nilai raport semester 

ganjil menunjukkan nilai yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

nilai raport siswa dengan rata-rata 85. Namun demikian masih terdapat 

15% dari siswa masih memiliki nilai yang rendah.   Hasil dari wawancara 
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peneliti pada siswa juga menunjukkan antusias yang cukup baik dari 

siswa saat pelajaran PAI.  

3. Bahwa terdapat korelasi yang positif antara pola asuh demokratis orang 

tua (variabel X) dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

(variabel Y) menunjukkan dengan tingkat korelasi R (rxy) sebesar 

0,527 dan R Square atau (Koefesien Diterminasinya) adalah 0,27. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal 

ini berarti pola asuh demokratis orang tua mempengaruhi prestasi belajar. 

Pendidikan Agama Islam siswa Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh 

demokratis orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa sebesar 27%. Sedangkan selebihnya dipengaruhi 

faktor lain yaitu dari diri sendiri (faktor internal), yakni kondisi atau 

keadaan jasmaniah (aspek fisiologis) dan keadaan rohaniah (aspek 

psikologis siswa), faktor sosial, faktor non sosial, serta pendekatan 

belajar. 

Dengan demikian, dari hasil yang telah diteliti, bahwa pola asuh 

demokratis orang tua memiliki pengaruh yang sedang terhadap prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII di SMP Kyai Hasyim 

Tenggilis Surabaya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang disarankan oleh 

penulis, yaitu : 

1. Untuk siswa-siswi SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya agar lebih 

ditingkatkan lagi belajarnya, selain agar nilai belajar tinggi, juga 

pemahaman terhadap materi yang diajarkan oleh pendidik hendaknya 

lebih dipahami lagi dan sebisa mungkin untuk dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena dari hasil raport, 15% siswa masih 

menunjukkan nilai yang rendah. 

2. Untuk Guru PAI SMP Kyai Hasyim Surabaya, khususnya pendidik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, hendaknya lebih diperhatikan lagi 

bagaimana melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik serta dapat 

menguasai kelas secara maksimal ketika mengajar. Karena dari hasil 

observasi peneliti, menunjukkan masih banyak siswa yang pasif ketika 

proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut dikarenakan guru hanya fokus 

pada siswa yang aktif di kelas saja. 

3. Untuk Kepala Sekolah SMP Kyai Hasyim Surabaya sebagai pemimpin di 

madrasah, hendaknya secara intensif memberikan motivasi dan 

bimbingan kepada pendidik untuk selalu lebih meningkatkan lagi dalam 

mengelola kelas dengan efektif. Selain itu, Kepala Sekolah sebaiknya 

dengan segera untuk melengkapi fasilitas sekolah yang belum ada. Hasil 

dari observasi peneliti, di sekolah tersebut masih belum terdapat 
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Laboratorium komputer. Karena untuk menghadapi zaman saat ini, siswa 

tidak hanya dituntut untuk penguasaan materi saja namun juga diperlukan 

keterampilan dalam teknologi. 

4. Untuk orang tua siswa sebagai pengasuh siswa di rumah, hendaknya 

menerapkan pola asuh demokratis yang baik agar seorang anak lebih 

disiplin dalam belajar sehingga dapat memperoleh prestasi yang 

maksimal di sekolah. Karena hasil dari angket yang diberikan pada siswa 

masih terdapat 20% orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter.  

 

 

 


